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ABSTRAK 

Lahir dari keluarga yang memegang erat budaya Mandailing dan memiliki 

keturunan marga Lubis yang tercatat jelas silsilahnya menjadi ketertarikan untuk  

mengangkat kisah asal-usul marga Lubis. Melalui kisah Namora Pande Bosi. Cerita 

rakyat ini memang telah menyebar, bahkan sebagian masyarakat Mandailing sendiri 

merasa bahwa cerita ini adalah mitos belaka. Namun, mitos tersebut memiliki bukti 

makam Namora Pande Bosi di Tapanuli selatan yang merupakan cagar budaya yang 

dikelola oleh pemerintah. Kisah Namora Pande Bosi ini menjadi daya tarik 

tersendiri untuk dibuat visualisasinya karena selama ini kisah Namora Pande Bosi 

hanya berbentuk catatan dan cerita lisan, bahkan lebih sering menjadi dongeng 

pengantar tidur anak-anak. Merepresentasikan asal-usul marga Lubis dengan 

bentuk rupa yang lebih deformatif dengan menggabungkan perwujudan sosok 

visual legenda marga Lubis dengan motif yang ada di Mandailing, menggunakan 

teknik cetak saring dalam Seni Grafis untuk memudahkan visualisasi dari kisah 

asal-usul marga Lubis dan Namora Pande Bosi sebagai objek utamanya. 

Kata kunci: Marga Lubis, Namora Pande Bosi, seni grafis, Cetak Saring 
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ABSTRACT 

Born into a family that closely holds Mandailing culture and has 

descendants of the Lubis clan whose genealogy is clearly recorded, it is interesting 

to raise the story of the origin of the Lubis clan. Through the story of Namora Pande 

Bosi. This folklore has indeed spread, even some Mandailing people themselves feel 

that this story is a myth. However, the myth has evidence of the Namora Pande Bosi 

tomb in South Tapanuli which is a cultural heritage managed by the government. 

The story of Namora Pande Bosi is a special attraction for visualization because so 

far the story of Namora Pande Bosi is only in the form of oral records and stories, 

even more often as children's bedtime stories. Representing the origin of the Lubis 

clan with a more deformative form by combining the embodiment of the visual 

figure of the Lubis clan legend with existing motifs in Mandailing, using screen 

printing techniques in Graphic Arts to facilitate the visualization of the story of the 

origin of the Lubis clan and Namora Pande Bosi as the main object.. 

Keywords: Marga Lubis, Namora Pande Bosi, Printmaking, screen printing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terlahir dari Keturunan marga Lubis dengan silsilah dan asal-usul 

keluarga yang jelas menjadi ketertarikan dan kewajiban tersendiri bagi penulis, 

terutama tentang kisah asal-usul marga Lubis. Sebagai Kisah tradisi cerita yang 

sudah turun-temurun dalam keluarga penulis, seperti terbentuknya silsilah 

marga Lubis melalui kisah legenda Namora Pande Bosi yang merantau dari 

Sulawesi dan menetap di Sumatera sampai membuat keturunan dan menjadi 

asal-usul marga Lubis.  

Penulis adalah keturunan marga Lubis yang tidak tinggal dan tumbuh 

besar di Mandailing, situasi ini malah menjadi ketertarikan pada kebudayaan 

tempat kelahiran orang tua penulis yang memang tumbuh besar di Mandailing. 

Sebagai anak dari perantau dikelilingi keluarga yang kental akan kebudayaan 

Mandailing, penulis merasakan perbedaan sudut pandang budaya yang terjadi 

antara budaya keluarga dan tempat kelahiran penulis yaitu Jakarta, dengan 

budaya keluarga dan budaya lingkungan tempat tinggal menjadi saling 

bertabrakan seolah menciptakan budaya baru terhadap diri. Ini tidak hanya 

berlaku kepada penulis tapi juga beberapa orang yang memiliki latar belakang 

yang terlahir dari keluarga Mandailing tapi besar di lingkungan luar 

Mandailing. 

  

Gambar 1.1 Silsilah Keluarga Penulis,  

(Sumber: dokumentasi penulis) 
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Kisah asal-usul marga Lubis yang telah turun-temurun diwariskan 

melalui cerita dan bukti silsilah keluarga, menjadi ketertarikan bagi penulis 

untuk membahas lebih dalam mengenai asal mula marga Lubis. Masyarakat 

suku Mandailing terletak di daerah Sumatra Utara antara suku Minangkabau 

dan suku Batak, karena hal ini menjadikan budaya suku Mandailing memiliki 

kemiripan satu sama lain akan budaya suku Minangkabau dan suku Batak. 

Nuraini (2011: 125) mengatakan Mandailing merupakan salah satu suku yang 

ada di Sumatera Utara, namun tidak ingin disebut “Batak”, semakin 

menegaskan identitas lokalnya yang berbeda dengan suku Batak melalui 

fenomena Jae-julu Dolok Lombang (di daerah sebelum Dolok Lombang 

terdapat sebuah desa bernama Singengu). Mengenal dan mengamati desa 

Singengu bukan tanpa alasan, karena keberadaan desa ini erat kaitannya dengan 

asal muasal Mandailing. Menurut sejarahnya, Desa Singengu merupakan desa 

tempat asal usul keluarga Lubis, keluarga mayoritas di Mandailing Julu. 

Marga Lubis adalah salah satu marga dari suku Mandailing yang 

awalnya banyak bermukim di Mandailing Julu. Mandailing Julu ialah kawasan 

di Kabupaten Mandailing Natal, yang berada di bagian hulu sungai Batang 

Gadis. Menurut Cerita Turun-temurun, marga Lubis sendiri merupakan 

keturunan Daeng Malela, berasal dari Bugis yang bergelar Namora Pande Bosi 

(Si Pandai Besi).  

Bagi penulis kisah Namora Pande bosi menjadi kisah yang paling asyik 

dan sesekali menjadi buah candaan saat kumpul keluarga. Kisah Namora Pande 

Bosi menjadi kisah rakyat yang tersebar di kalangan masyarakat Mandailing, 

lalu menjadi legenda mistis yang tidak diketahui kenyataannya, kisah yang 

hanya bisa menjadi candaan dan obrolan semata. Kisah Namora Pande Bosi 

yang menjadi awal legenda terbentuknya marga Lubis,  hanya kisah mistis dan 

belum bisa disebut fakta sejarah, karena peninggalan sejarah yang ada hanya 

Makam Namora Pande Bosi ke-3 yang masih ada di desa Sigalangan kabupaten 

Tapanuli Selatan. Kisah Namora Pande Bosi disini diambil Sebagai kisah 

legenda secara lisan dan turun temurun diceritakan oleh keluarga penulis. 

Bagi Penulis, sewaktu kecil melihat buku cerita kanak-kanak sangatlah 

menarik terutama dengan bentuk-bentuk visual yang sederhana dan mudah 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Marga_Batak_Mandailing&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mandailing_Natal
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untuk dipahami.  Orang tua penulis juga gemar bercerita mengenai kisah 

legenda dan cerita rakyat melalui buku cerita bergambar, dengan gambaran 

visual yang sederhana membantu anak-anak untuk lebih memahami kejadian 

cerita. Semasa kecil penulis sering mendengarkan cerita kisah asal-usul marga 

Lubis dari orang tua penulis, tetapi tidak pernah melihat gambaran legenda 

Namora Pande Bosi baik itu dalam bentuk visual atau video, oleh karena itu 

muncul ketertarikan untuk membuat visualisasi dari kisah asal-usul marga 

Lubis, terutama mengemasnya dengan gambaran yang mudah dipahami oleh 

anak-anak.  

Legenda di masyarakat Mandailing yaitu nenek moyang marga Lubis 

ini sangat sedikit ditemukan bentuk visualnya. Selain menambah referensi 

visual, ini juga membantu mengenalkan kebudayaan Mandailing ke khalayak 

umum, terutama sekarang keturunan Mandailing di ibukota yang bahkan tidak 

tahu asal-usul keluarganya sendiri. Kemudian membantu memperkenalkan 

bahwa Mandailing secara adat istiadat sungguh sakral sama seperti budaya-

budaya di Nusantara yang terjaga dan terekspos ke media. Karya penciptaan ini 

juga menjadi sebuah representasi diri penulis, karena dengan menjadi bagian 

marga Lubis penulis lebih memahami tradisi keluarga yang telah turun temurun 

terjaga. 

B. Rumusan penciptaan 

Dalam penciptaan karya seni diperlukan permasalahan sebagai dasar 

yang digunakan untuk diselesaikan dalam sebuah karya. Sesuai dengan latar 

belakang yang tertulis di atas, berikut beberapa rumusan permasalahan tersebut: 

1. Bagaimana kisah asal-usul marga Lubis menjadi konsep penciptaan?  

2. Bagaimana memvisualisasikan kisah asal-usul marga Lubis ke dalam bentuk 

karya seni grafis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1.  Tujuan  

a. Menyampaikan kisah asal-usul marga Lubis dari kisah legenda Namora 

Pande Bosi. 



4 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 
 
 

b. Membantu Keturunan Mandailing yang besar dan lahir tidak di daerah 

Mandailing untuk memahami adat istiadat yang terkandung dalam 

budaya Mandailing  

c. Menambah referensi visual legenda Namora Pande Bosi. Besar harapan 

gambaran visual ini dapat membuat kisah asal-usul marga Lubis 

Namora Pande Bosi ini menjadi kisah rakyat yang terkenal seperti 

kisah legenda Minangkabau atau Sangkuriang. 

 

2. Manfaat 

a. Memperkenalkan budaya Mandailing dan kisah marga Lubis kepada 

masyarakat 

b. Memberikan apresiasi terhadap masyarakat umum bahwa ada 

perbedaan antara etnis Batak dan Mandailing yang mirip tapi berbeda. 

c. Menjadi inspirasi bagi audience  

 

 

D. Makna Judul 

Pemilihan judul Kisah asal-usul keluarga marga Lubis sebagai Ide 

penciptaan seni grafis dikarenakan sesuai dengan apa yang ingin penulis 

sampaikan dalam Tugas Akhir ini. Berikut adalah arti tiap kata dalam judul yang 

dipilih untuk laporan ini: 

1. Kisah Asal usul 

Kisah asal usul Keluarga disini bermakna kepada asal-usul dari moyang 

penulis, memiliki kisah yang telah turun temurun hingga menjadi legenda 

dan cerita rakyat masyarakat Mandailing yaitu Namora Pande Bosi. 

Kisah adalah cerita tentang kejadian (riwayat dan sebagainya) dalam 

kehidupan seseorang dan sebagainya (KBBI, 2008: 779).  

Asal usul adalah cerita (secara urut dari awal sampai terjadinya suatu 

peristiwa) riwayat yang menjadi sebab-sebabnya (tentang suatu 

peristiwa atau kejadian) sebab mulanya. (KBBI, 2008: 92).   

2. Marga Lubis 
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Marga Lubis menjadi cikal bakal marga-marga yang ada di masyarakat 

Mandailing yang berasal dari keturunan Namora Pande Bosi, penulis 

menjadikan Namora Pande Bosi sebagai acuan penciptaan seperti dalam 

kisah legenda dan mitos rakyat yang telah beredar.  

Marga Lubis merupakan salah satu keluarga yang tinggal di 

Mandailing Julu, Mandailing Julu merupakan wilayah dalam 

wilayah Bupati Mandailing Natal. Menurut Tarombo atau silsilah 

keluarga atau daftar marga, seluruh raja marga Lubis yang 

memerintah kerajaan Mandailing Julu merupakan keturunan dari 

tokoh yang bernama Namora Pande Bosi. (Lubis, 1999: 91). 

3. Seni Grafis  

Seni Grafis disini menjadi media teknik karya yang akan digunakan oleh 

penulis. 

Istilah seni grafis menurut Susanto (2011: 47), dikenal juga dengan 

seni mencetak dimana kata grafis berasal dari bahasa Yunani, 

"graphein" yang berarti menulis atau menggambar.  

Menurut Wulandari (2008: 99) Seni grafis modern secara klasik 

diartikan sebagai karya dua dimensi yang menggunakan proses 

pencetakan seperti cetak relief, cetak intaglio, cetak datar 

(planografi) dan sablon (sablon sutra, sablon) yang melibatkan 

membangun ruang seni murni. 

 Berdasarkan pemaparan di atas maka Kisah asal-usul marga Lubis sebagai 

ide penciptaan seni grafis, bermakna bahwa Kisah asal-usul keluarga marga Lubis 

menjadi ide utama untuk dalam penciptaan seni grafis terutama pada legenda atau 

mitos Masyarakat mengenai Kisah Namora Pande Bosi yang menjadi asal-usul 

terbentuknya keturunan marga Lubis di suku Mandailing. 
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